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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan koneksi matematika dengan 
menerapkan model discovery learning berbasis brainstorming pada siswa kelas VIII-
H SMP Negeri 5 Karanganyar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan secara kolaborasi antara guru dan peneliti. Siswa kelas VIII-H 
berperan sebagai subyek penerima tindakan, guru berperan sebagai subyek pemberi 
tindakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian ini adanya peningkatan 
koneksi matematika yang dapat dilihat dari indikator yaitu: 1) mampu mengenali dan 
menggunakan hubungan antara ide-ide matematika, 23,5% sebelum tindakan, setelah 
tindakan 73,5%. 2) mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling 
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh 
26,5% sebelum tindakan, setelah tindakan 70,6%. 3) mampu mengenali dan 
menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika, 26,5% sebelum tindakan, 
setelah tindakan 70,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
discovery learning berbasis brainstorming dapat meningkatkan koneksi matematika. 
 









Matematika adalah sesuatu yang mengenai angka-angka, simbol-simbol, serta 
rumus-rumus dan mempunyai jawaban yang pasti. Namun, matematika juga suatu 
kegiatan menemukan dan mempelajari pola serta hubungan konsep matematika. 
Dalam pembelajaran matematika ada aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dalam proses pembelajaran, salah satu aspek yang mempengaruhi ialah 
koneksi matematika. 
Menurut Rendya, dkk (2012: 83) kemampuan koneksi penting dimiliki oleh 
siswa agar mereka mampu menghubungkan antara materi yang satu dengan materi 
yang lainnya. Sedangkan, menurut NCTM (2000) menyatakan bahwa koneksi 
matematika merupakan bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan 
matematika. Tanpa koneksi matematika yang baik, maka perkembangan matematika 
akan terhambat. Koneksi matematika menjadi sesuatu yang utama dalam mengajar, 
menilai, serta dalam pembelajaran matematika. 
Yanirawati, dkk (2012) Kemampuan koneksi matematika dapat diartikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki untuk melihat keterkaitan antara konsep-konsep 
matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun 
keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain baik bidang studi 
lain maupun dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pernyataan tersebut, dengan 
koneksi siswa lebih memahami materi-materi yang dipelajari. 
Menurut NCTM (2000:64) indikator koneksi matematika: 1) Mengenali dan 
menggunakan hubungan antara ide-ide matematika. 2) Memahami bagaimana 
gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan kesatuan yang utuh. 3) Mengenali dan menerapkan matematika dalam 
konteks di luar matematika. 
Berdasarkan pengamatan awal, kemampuan koneksi matematika di SMP 
Negeri 5 Karanganyar sangat bervariasi. Koneksi matematika pada kelas VIII-H 
SMP Negeri 5 Karanganyar dengan jumlah 34 siswa sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh berdasarkan indikator: 1) Siswa yang mampu mengenali dan menggunakan 
hubungan antara ide-ide matematika sebanyak 8 siswa (23,5%). 2) Siswa yang 
mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling berhubungan dan 
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh sebanyak 9 siswa 
(26,5%). 3) Siswa yang mampu mengenali dan menerapkan matematika dalam 
konteks di luar matematika sebanyak 8 siswa (23,5 %). 
Akar penyebab permasalahan koneksi matematika dapat bersumber dari guru, 
proses pembelajaran, alat/ media pembelajaran dan siswa. Sebagaimana dapat di 
maknai faktor penyebab yang bersumber dari guru yaitu kurang optimal dalam 
menggunakan model-model pembelajaran, dan  pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Sedangkan yang bersumber dari proses pembelajaran, kurang bervariasinya 
guru dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran, serta dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang sedang berlangsung. Kurang tersedianya alat/ 
media belajar, sehingga dalam proses pembelajaran guru kurang efektif 
menyampaikan materi belajar. Akibatnya, peningkatan koneksi matematika tidak 
tercapai. 
Hasil wawancara pernyataan dari guru matematika di SMP Negeri 5 
Karanganyar permasalahan siswa saat pembelajaran berlangsung antara lain: 1) Pada 
saat pembelajaran guru meminta siswa untuk bertanya jika ada yang kurang paham, 
namun kenyataannya siswa jarang yang bertanya kepada guru. 2) Siswa kurang 
percaya diri dalam mengerjakan soal yang diberikan guru dan masih mempunyai rasa 
takut dalam mengemukakan ide-idenya. Oleh karena itu, kemampuan dan keberanian 
siswa berpengaruh terhadap keberhasilan peningkatan  koneksi matematika. 
Berdasarkan akar penyebab yang telah diuraikan diatas maka dapat dimaknai 
akar penyebab yang paling dominan yaitu bersumber dari guru. terutama dalam 
menggunakan strategi pembelajaran. Salah satu, alternatif strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah melalui model discovery learning berbasis brainstorming.   
Menurut Balim (2009) Discovery learning mendorong siswa untuk sampai 
pada kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan mereka sendiri. Discovery 
learning merupakan model pembelajaran yang memicu siswa untuk berfikir dan 
menuangkan ide-idenya untuk mengumpulkan informasi dari suatu masalah dan 
dapat memecahkan masalah. Menurut Wulan Mega (2014) Brainstorming adalah 
aktivitas yang terjadi pada otak dalam memperoleh informasi. Dan bagaimana 
mengeluarkan ide-ide sebanyak mungkin, keluar dari pikiran yang konvensional dan 
menciptakan strategi, ide, dan inspirasi keluar sebanyak mungkin. 
Menurut Roestiyah (2012: 73) metode Brainstorming adalah suatu teknik 
atau mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan melontarkan suatu 
masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, 
atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah 
baru, atau dapat diartikan pula sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 
sekelompok manusia dalam waktu yang singkat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan koneksi matematika siswa 
kelas VIII-H SMP Negeri 5 Karanganyar, dengan menerapkan model discovery 
learning berbasis brainstorming. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action 
Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara guru matematika dan 
peneliti. PTK selalu dicirikan pada perbaikan secara terus-menerus sampai 
memperoleh sasaran yang diinginkan oleh peneliti. Langkah-langkah penelitian ini 
yaitu 1) dialog awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) observasi, 
5) refleksi, 6) evaluasi, dan 7) penyimpulan (Sutama, 2010: 96). 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Karanganyar. Peneliti melakukan 
penelitian di SMP Negeri 5 Karanganyar pada tanggal 9 Mei 2015 sampai 23 Mei 
2015. Dalam penelitian ini, guru matematika M. Joko Prihono, S.Pd  sebagai subjek 
pelaksana tindakan, sedangkan siswa kelas VIII-H di SMP Negeri 5 Karanganyar 
yang berjumlah 34 siswa yang terdiri 17 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki 
sebagai subyek penerima tindakan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 1) 
observasi, 2) metode tes, 3) catatan lapangan, dan 4) dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013: 246) yaitu: 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pembelajaran yang telah dilakukan pada tindakan kelas siklus I dan siklus II  
dengan model discovery learning berbasis brainstorming, terjadi peningkatan 
koneksi matematika pada siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian 
yang diperoleh peneliti, koneksi matematika pada kelas VIII-H SMP Negeri 5 
Karanganyar mulai dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan putaran II dapat 
ditunjukkan dalam bentuk tabel dan grafik berikut: 
Tabel 1 Data Koneksi Matematika 
No Indikator yang diamati 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
1 Mengenali dan menggunakan 
hubungan antara ide-ide matematika 
23,5%           
(8  siswa) 
44,12 % 
(15 siswa) 
73,5 %   
(25 siswa) 
2 Memahami bagaimana gagasan dalam 
matematika saling berhubungan dan 
mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan kesatuan yang utuh 
  26,5 %            
(9 siswa) 
38,24 %     
(13 siswa) 
70,6 %   
(24 siswa) 
3 Mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks di luar 
matematika 
23,5 %           
(8 siswa) 
32,35%    
(11 siswa) 
70.6 %   
(24 siswa) 
Gambar 1 Grafik Peningkatan Koneksi Matematika
 
Berdasarkan grafik diatas koneksi matematika pada siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan ini ditunjukkan mulai dari sebelum tindakan sampai 
dengan sesudah tindakan siklus II dengan menerapkan model discovery learning 





















Peningkatan Koneksi Matematika  
Mengenali dan menggunakan hubungan
antara ide-ide matematika
Memahami bagaimana gagasan dalam
matematika saling berhubungan dan
mendasari satu sama lain untuk
menghasilkan kesatuan yang utuh
Mengenali dan menerapkan matematika
dalam konteks di luar matematika
1. Pembahasan Tiap Siklus 
Koneksi matematika siswa kelas VIII-H SMP Negeri 5 Karanganyar 
sebelum diberikan tindakan tergolong masih cukup rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil observasi pendahuluan sebelum adanya penerapan model discovery 
learning berbasis branstorming, siswa yang mampu mengenali dan menggunakan 
hubungan antara ide-ide matematika sebanyak 8 siswa (23,5%), siswa yang 
mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling berhubungan 
dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh sebanyak 9 
siswa (26,5%), siswa yang mampu mengenali dan menerapkan matematika dalam 
konteks di luar matematika sebanyak 8 siswa (23,5%). 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas siklus I, siswa yang mampu 
mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika sebanyak 15 
siswa (44,12%),  siswa yang mampu memahami bagaimana gagasan dalam 
matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan kesatuan yang utuh sebanyak 13 siswa (38,24%), dan siswa yang 
mampu mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika 
sebanyak menjadi 11 siswa (32,35 %). Dari hasil prosentase terjadi peningkatan, 
sudah banyak siswa mampu mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-
ide atau konsep-konsep atau prosedur dalam materi luas permukaan dan volume 
kubus, balok. Siswa yang mampu menggunakan konsep/ prosedur pada materi 
luas permukaan dan volume kubus, balok dengan konsep/ prosedur pada materi 
lain dalam matematika. siswa yang dapat mengenali dan menerapkan materi luas 
permukaan dan volume kubus, balok dengan bidang ilmu lain selain matematika. 
Adapun hasil pekerjaan siswa mengenai koneksi matematika dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Soal: Sebuah balok memiliki ukuran panjang 15 cm dan  lebar 4 cm. Jika 
luas permukaan balok tersebut  adalah 500 cm
2
, berapakah tinggi balok tersebut? 
  
Gambar 4.4 hasil pekerjaan siswa 1 
 
Gambar 4.5 hasil pekerjaan siswa 2 
Berdasarkan gambar diatas, indikator koneksi matematika pada gambar 4.4 
dan 4.5 sudah mengalami peningkatan di bandingkan sebelum dilaksanakan 
tindakan kelas meskipun belum sesuai harapan. Pada gambar 4.4 indikator 
koneksi yang ke-1 dan ke-3 yaitu mampu mengenali dan menggunakan hubungan 
antara ide-ide matematika, dan mampu mengenali dan menerapkan matematika 
dalam konteks di luar matematika, pada  tahap identifikasi masalah, tahap 
pengumpulan data, dan tahap menarik kesimpulan dalam model discovery 
learning berbasis brainstorming, siswa masih mengalami kesalahan. Sehingga 
siswa keliru dalam merumuskan dan menyimpulkan masalah dari soal tersebut. 
Pada gambar 4.5  indikator koneksi yang ke-2 yaitu mampu memahami 
bagaimana gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu 
sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh, pada  tahap mengolah data 
dalam model discovery learning berbasis brainstorming, siswa masih bingung 
dalam mengaplikasikan antara satu konsep dengan konsep matematika yang lain. 
Sehingga, dalam menyelesaikan soal yang diberikan siswa masih mengalami 
kekeliruan. 
Dari analisis kesalahan pengerjaan siswa di atas, kesimpulan yang dapat 







pengumpulan data, mengolah data dan menarik kesimpulan dalam model 
discovery learning berbasis brainstorming, masih perlu dijadikan perhatian  oleh 
guru dan peneliti untuk digunakan sebagai masukan untuk perbaikan pada siklus 
selanjutnya. Hal tersebut, diperkuat oleh Maryati (2012) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap isi materi pelajaran sangatlah 
penting. Kemudian pada tindakan siklus II, koneksi matematika pada siswa sudah 
mengalami peningkatan sesuai dengan harapan guru dan peneliti. Hal ini 
didukung oleh penelitian Supriyanto (2014) yang menyimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan discovery 
learning. Adapun data hasil tindakan siklus II yaitu siswa yang mampu mengenali 
dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika sebanyak 25 siswa 
(73,5%), siswa yang mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika 
saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan 
yang utuh sebanyak 24 siswa (70,6%), dan siswa yang mampu mengenali dan 
menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika sebanyak 24 siswa 
(70,6%).  
Berikut ini soal dan hasil pekerjaan siswa mengenai koneksi matematika 
yang dapat dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7  
Soal : Ayah ingin mengisi bak mandi dengan air.  Bak mandi tersebut 
berbentuk balok dengan panjang 2 m, lebar 1,25 m, dan tinggi 1 m. Berapa liter 
air yang diperlukan ayah agar bak mandi tersebut penuh? 
 




 Gambar 4.7 hasil jawaban siswa 2 
Berdasarkan gambar diatas, indikator koneksi matematika pada gambar 4.6 
dan 4.7 sudah mengalami peningkatan di bandingkan tindakan pada siklus I. Pada 
gambar 4.7 siswa hanya kurang teliti dalam mengalikan bilangan pada indikator 
koneksi yang ke-2 yaitu mampu memahami bagaimana gagasan dalam 
matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan kesatuan yang utuh, sedangkan pada indikator koneksi yang ke-1 
dan ke-3 yaitu mampu mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide 
matematika, dan mampu mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks 
di luar matematika, dalam tahap discovery learning berbasis brainstorming yaitu 
pada proses indetifikasi masalah, tahap pengumpulan data, dan tahap menarik 
kesimpulan, siswa sudah mampu memahaminya. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan dalam tahap mengolah data pada model discovery learning berbasis 
brainstorming besiswa harus lebih teliti.  
2. Pembahasan Antar Siklus 
Kondisi awal sebelum diberikan tindakan, kemampuan koneksi 
matematika siswa kelas VIII-H SMP Negeri 5 Karanganyar masih rendah. Hal ini 
terlihat dari belum tercapainya indikator-indikator koneksi matematika sebagai 
berikut: 
a. Mampu mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu 




siswa (23,5%).  Masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengenali dan 
menggunakan hubungan antara ide-ide atau konsep-konsep matematika yang 
sudah dipelajarinya. 
Berdasarkan tindakan siklus I, siswa yang mampu mengenali dan 
menggunakan hubungan antara ide-ide matematika sebanyak 15 siswa 
(44,12%).  
 
Gambar 4.8 Penyelesaian Siswa 
Berdasarkan Gambar 4.8 kesalahan siswa yang dominan terlihat pada 
pekerjaan siswa dimana ditandai pada gambar di atas yaitu siswa masih 
mengalami kekeliruan dalam merumuskan masalah dari soal cerita yang 
diberikan. Sehingga untuk memperbaiki kekurangan tindakan siklus I, dalam 
model discovery learning pada tahap identifikasi masalah dan mengumpulkan 
data, perlu diberikan contoh soal berupa soal cerita agar siswa berlatih 
menganalisa permasalahan dalam soal tersebut. Dengan demikian siswa akan 
terbiasa dalam menganalisa soal dan dapat merumuskan permasalahannya.  
Pada tindakan siklus II, setelah diberikan perbaikan pada proses 
identifikasi masalah berupa latihan dalam menganalisa soal cerita mampu 
mengurangi permasalahan pada siklus I. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
indikator siswa yang mampu mengenali dan menggunakan hubungan antara 
ide-ide matematika pada siklus I sebanyak 15 siswa (44,12 %) menjadi 25 
siswa (73,5 %). Siswono (2011: 549) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa “fluency was indicated when the student fluently produced different 
ideas which were appropriate to the question task”. Yang artinya kelancaran 
ditunjukkan ketika siswa mampu menghasilkan ide yang berbeda yang mana 
ide tersebut sesuai dengan pertanyaan Berdasarkan pendapat diatas dapat 
dimaknai siswa sudah dapat mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan 
masalah. Sehingga setelah siklus II selesai, indikator ini mengalami 
peningkatan sesuai dengan harapan guru dan peneliti. 
b. Mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling 
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang 
utuh  
Pada kondisi awal sebelum diberi tindakan siswa yang mampu 
memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling berhubungan dan 
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh hanya 9 
siswa (26,5%). Masih banyak siswa yang belum mampu menggunakan 
konsep/ prosedur pada materi luas permukaan dan volume kubus, balok 
dengan konsep/ prosedur pada materi lain dalam matematika. 
Berdasarkan siklus I, siswa yang mampu memahami bagaimana 
gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain 
untuk menghasilkan kesatuan yang utuh sebanyak 13 siswa (38,24%).  
 
Gambar 4.9 Penyelesaian siswa 
Berdasarkan gambar 4.9 kesalahan siswa yang dominan terlihat pada 
pekerjaan siswa dimana ditandai pada gambar di atas yaitu siswa belum 
mampu dalam memasukkan konsep aljabar, terutama dalam perkalian bentuk 
aljabar. Sehingga untuk memperbaiki kekurangan tindakan siklus I, dalam 
model discovery learning pada tahap mengolah data, siswa hendaknya 
diberikan latihan soal yang memfokuskan pada konsep matematika yang lain 
baik dalam perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. 
Pada tindakan siklus II, setelah dilakukan perbaikan dalam proses 
mengolah data dari soal yang berhubungan dengan konsep matematika yang 
lain dapat meningkatkan indikator. Hal ini terlihat dari meningkatnya siswa 
yang mampu memahami bagaimana gagasan dalam matematika saling 
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang 
utuh pada siklus I sebanyak 13 siswa (38,24%) menjadi 24 siswa (70,6 %). 
Hal ini diperkuat oleh Hasibuan, Irwan, dan Mirna (2014) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa seseorang  bisa  dikatakan  paham  jika  dapat  mengubah 
suatu  informasi  yang  ada  dalam  pikirannya  ke  dalam bentuk lain yang 
lebih berarti. Hal ini dimaknai bahwa kemampuan siswa dalam memahami 
konsep matematika yang lain sangat penting, sehingga siswa dalam 
mengerjakan soal yang berhubungan dengan konsep matematika yang lain 
dapat menerapkannya dengan benar guna mendapatkan jawaban dari 
permasalahan dalam soal yang diberikan. 
c. Mampu mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar 
matematika  
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu 
mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika 
hanya 8 siswa (23,5%). Siswa belum mampu mengenali dan menerapkan 
materi luas permukaan dan volume kubus, balok dengan bidang ilmu lain 
selain matematika (kehidupan sehari-hari). 
Berdasarkan siklus I, Siswa yang mampu mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks di luar matematika sebanyak 11 siswa (32,35%).  
 
Gambar 4.10 Penyelesaian siswa 
Berdasarkan gambar 4.10 kesalahan siswa yang paling dominan, yaitu  
siswa  dalam menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan masih 
mengalami kekeliruan, sehingga siswa dikatakan belum mampu mengenali 
dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika. Untuk 
memperbaiki kekurangan tindakan siklus I dalam model discovery learning 
berbasis brainstorming  pada tahap menarik kesimpulan,  siswa hendaknya di 
berikan soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika. 
Pada tindakan siklus II, setelah dilakukan perbaikan dengan 
memberikan soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika terjadi 
peningkatan terhadap indikator, hal ini dapat dilihat dari siswa yang mampu 
mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika 
pada siklus I sebanyak 11 siswa (32,35%)  menjadi 24 siswa (70,6%). Hal ini 
diperkuat oleh Permana dan Sumarmo (2007:117) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa koneksi matematika merupakan keterkaitan antar konsep 
atau ide matematika yang akan memfasilitasi kemampuan siswa untuk 
memformulasi dan memverifikasi konjektur secara induktif dan deduktif, 
selanjutnya konsep, ide, dan prosedur matematika yang baru dikembangkan 
dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah lain dalam matematika atau 
disiplin ilmu lainnya.  
Berdasarkan pendapat diatas diharapkan siswa dapat menerapkan 
konsep, ide, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah 
dikehidupan sehari-hari. Sehingga setelah siklus II selesai, indikator ini sesuai 
dengan  yang diharapkan peneliti dan guru. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dengan guru 
matematika kelas VIII-H SMP Negeri 5 Karanganyar, menyimpulkan bahwa 
model discovery learning berbasis brainstorming dapat meningkatkan koneksi 
matematika. Hal ini ditunjukkan dari semakin meningkatkan prosentase 
indikator-indikator koneksi matematika dari sebelum diberikan tindakan 
sampai berakhirnya siklus II. 
KESIMPULAN  
Penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaborasi antara guru 
matematika dan peneliti pada kelas VIII-H SMP Negeri 5 Karanganyar dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbasis brainstorming 
dapat meningkatkan koneksi matematika. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
koneksi matematika, sebagai berikut: 1) siswa yang mampu mengenali dan 
menggunakan hubungan antara ide-ide matematika (23,5%) sebelum tindakan, 
setelah tindakan (73,5%). 2) siswa yang mampu memahami bagaimana gagasan 
dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk 
menghasilkan kesatuan yang utuh (26,5%) sebelum tindakan, setelah tindakan 
(70,6%). 3) siswa yang mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di 
luar matematika (26,5% ) sebelum tindakan, setelah tindakan 70,6%.  
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